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Abstrak 

Kurangnya LKPD yang mampu mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pemanfaatan LKPD pendukung masih 

kurang karena hanya menggunakan dari LKPD pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan LKPD 

berbasis kontekstual pada muatan pelajaran IPA kelas V SD, khususnya pada tema 5 subtema 2. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan dengan model ADDEI. Subjek penelitian terdiri 

atas 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, 2 orang ahli bahasa, serta pengguna yang terdiri atas 28 orang 

peserta didik dan 2 orang guru, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis kontekstual pada 

muatan pelajaran IPA. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode nontes, yaitu dengan 

menggunakan instrumen berupa angket. Teknik analisis data menggunakan analisis data statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis kontekstual pada muatan pelajaran IPA yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa dengan skor rata-rata sebesar 89,1 %. Uji respon guru dan siswa terhadap penggunaan LKPD 

memperoleh skor 88,3% dan 87,55%. Simpulan penelitian ini adalah LKPD berbasis kontekstual pada muatan 

pelajaran IPA yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan. 

Implikasi penelitian ini dapat membantu siswa memahami materi dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Kata Kunci: LKPD, kontekstual, IPA 

Abstract 

The lack of students’ worksheet that is able to encourage students to make connections between their knowledge 

and its application in everyday life. In addition, the utilization of supplementary students’ worksheet was still 

lacking, it only based on the government students’ worksheet. This study aimed to create contextual-based 

worksheets on the content of science lessons for fifth grade elementary school, especially on the 5th theme and 

2nd sub-theme. The research method used was research and development with the ADDIE model. The research 

subjects consisted of two material experts, two media experts, two linguists, and users consisting of 28 students 

and 2 teachers, meanwhile the object in this research was contextual-based worksheets on the science lessons 

content. The data collection method used was the non-test method, by using an instrument in the form of a 

questionnaire. The data analysis technique used descriptive statistical data analysis. The results showed that 

the contextual-based students’ worksheet on the science lesson content developed has fulfilled very feasible 

criteria from the validation results of media experts, material experts, and linguists with an average score of 

89.1%. The test of teacher and student responses to the use of students’ worksheet obtained 88.3% and 87.55% 

scores. The conclusion of this research was that the contextual-based students’ worksheet on the content of 

science lessons developed has met the very feasible and interesting criteria to be used. The implications of this 

research could help students to understand the material in the learning process, therefore learning objectives 

could be achieved. 

Keywords: students’ worksheet, contextual, science 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/


Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada Muatan Pelajaran IPA 

148 

 

proses perbuatan, cara mendidik (Qomariyah & Rohayati, 2018; Hendawi & Nosair, 2020; 

Hidayat & Andriani, 2020; Kidd et al., 2020). Melalui pendidikan seseorang akan menjadi 

cakap terampil dan memiliki moral yang baik (Wulandari et al., 2020). Pendidikan dasar juga 

merupakan jenjang awal yang harus dilalui oleh seseorang untuk melanjutkan ke jenjang 

selanjutnya, sehingga pendidikan dasar memiliki peran penting untuk menanamkan nilai 

moral yang akan membentuk generasi unggul dan memiliki karakter yang kuat (Damanik & 

Setiawan, 2016; Dikta et al., 2021; Zuliani et al., 2017). Sekolah Dasar merupakan salah satu 

bagian komponen penting dalam sistem pendidikan nasional. Salah satu muatan pelajaran di 

SD yaitu IPA. IPA merupakan pengetahuan mengenai kehidupan makhluk hidup yang ada di 

alam dan segala isinya dalam berbagai aktivitas kehidupan (Dewi et al., 2019). Mempelajari 

IPA akan mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

(Anjelina Putri et al., 2018). Selain itu hendaknya muatan pelajaran IPA memberikan ruang 

adanya upaya peserta didik untuk mencari tahu, sehingga terbangun konsepsi ilmiah. 

Pembelajaran IPA hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui kegiatan pengamatan dan percobaan (Andriana et al., 2020).  

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas guru kurang mampu 

mengembangkan kemampuan siswa dalam muatan pelajaran IPA. Dalam pembelajaran IPA, 

guru cenderung menggunakan metode konvensional dengan model pembelajaran langsung 

(Widiastuti, 2021). Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar IPA siswa. Lemahnya 

proses pembelajaran ditengarai sebagai penyebab lemahnya pemahaman siswa terhadap 

materi IPA. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran IPA di antaranya 

pendekatan pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, metode, model pembelajaran 

yang belum tepat dan terbatasnya bahan ajar yang memfasilitasi siswa dalam memperkaya 

pengalaman, membangun pengetahuan, dan keaktifan siswa (Ariani & Meutiawati, 2020; 

Miftakhurrohmah & Nisa, 2020 ). Selain itu, LKPD yang digunakan kurang menarik dan 

belum memberikan motivasi kepada siswa untuk mengembangkan ide dan pengalamannya 

sendiri (Effendi et al., 2021; Septian et al., 2019). Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara di SD Negeri 2 Sayan, diperoleh hal yang sama yaitu guru masih kurang dalam 

pengembangan bahan ajar, khususnya LKPD. Guru tidak terbiasa menggunakan bahan ajar 

yang terbarukan dan hanya menggunakan bahan ajar yang diterbitkan pemerintah sebagai 

bahan ajar utama. LKPD ini biasanya belum sesuai dengan karakteristik dan lingkungan 

siswa. Desain LKPD yang digunakan cenderung kurang menarik, minim materi dan gambar, 

petunjuk tidak jelas, tidak berwarna, serta hanya menggunakan kertas buram. LKPD  hanya 

berisi materi dan soal latihan secara umum tanpa ada kegiatan yang dapat dilakukan siswa 

saat proses pembelajaran. Akibatnya, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan mengerjakan soal-soal. Selain itu, LKPD yang digunakan selama ini 

isinya masih belum dirancang untuk siswa menemukan keterkaitan antara materi IPA yang 

dipelajari dengan dunia nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi membosankan. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan mengubah orientasi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) yang didukung oleh 

adanya LKPD dengan pendekatan kontekstual pada muatan pelajaran IPA. LKPD digunakan 

untuk mengarahkan siswa dalam menemukan konsep yang dipelajari, sehingga pembelajaran 

bersifat kontruktivis dan akan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran (Apertha et al., 

2018; Muthoharoh et al., 2017). Pendekatan kontekstual dapat menciptakan suatu situasi 

belajar dengan menghubungkan konten pembelajaran dengan dunia nyata (Asrizal et al., 

2018; Miftakhurrohmah & Nisa, 2020). Berdasarkan pemaparan di atas, mendorong penulis 

untuk mengembangkan sebuah LKPD berbasis kontekstual  pada muatan pelajaran IPA kelas 

V sekolah dasar yang praktis digunakan siswa dalam proses pembelajaran. LKPD berbasis 
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kontekstual pada muatan pelajaran IPA merupakan bahan ajar yang menyajikan contoh-

contoh konstektual materi IPA, khususnya tema 5 subtema 3 yaitu hubungan antarmakhluk 

hidup dalam ekosistem dalam bentuk teks, gambar, grafik, disusun secara sistematis 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa adanya keterpaduan 

konsep yang berbasis kontekstual dalam LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan 

motivasi, menumbuhkan keingintahuan, dan antusiame siswa dalam belajar serta 

meningkatkan hasil belajar siswa Sugiyanto et al., (2018)  . Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa  bahwa pembelajaran menggunakan LKPD kontekstual akan lebih menarik karena 

peserta didik mendapatkan dan merasakan manfaat dari pelajaran yang mereka dapatkan 

Azmarita et al., (2019). Dengan menggunakan pendekatan kontekstual, peserta didik akan 

terbantu dalam memahami materi ajar yang memiliki keterkaitan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan LKPD berbasis 

konstektual pada muatan pelajaran IPA kelas V di Sekolah Dasar. Diharapkan LKPD ini 

dapat menjadi salah satu sumber belajar, dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar, 

serta mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

2. METODE 

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  pengembangan  atau  research  and  

development (R&D). Prosedur pengembangan dari penelitian ini  menggunakan  model  

pengembangan  ADDIE yang  terdiri  dari  5  fase  yaitu  analisis,  desain,  pengembangan,  

penerapan  dan  evaluasi (Wulandari et al., 2020). Pada tahap analisis dilakukan analisis 

permasalahan yang terjadi di sekolah. Tahap desain dilakukan mendesain rancang bangun 

LKPD yang akan dikembangkan. Pada tahap pengembangan dilakukan mengembangkan 

LKPD dan uji validitas LKPD. Pada tahap implementasi dilakukan uji coba pada guru dan 

peserta didik. Subjek  penelitian  terdiri  dari  dua  orang ahli  materi,  dua orang ahli  media, 

dua orang ahli bahasa, serta  pengguna  yang  terdiri  dari  2 orang guru kelas V dan 28 orang 

siswa. Sedangkan  objek dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis kontekstual pada muatan 

pelajaran IPA kelas V SD khususnya pada tema 5 subtema 2 yaitu hubungan antarmakhluk 

hidup dalam ekosistem. Lokasi penelitian di SD N 2 Sayan, Kabupaten Gianyar, Provinsi 

Bali. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu wawancara dan 

kuesioner/angket. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. 

Adapun kisi-kisi instrumen ahli dan peserta didik disajikan pada Tabel 1, Tabel 2,Tabel 

3,Tabel 4, dan Tabel 5. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

Aspek Komponen Jumlah Butir 

Kurikulum 
KI & KD 

Tujuan Pembelajaran 
3 

Materi 
Kesesuaian materi 

Keluasan dan kedalaman materi 
4 

Visualisasi Keseuaian gambar untuk mempelajari isi 3 

Evaluasi 

Kesesuaian evaluasi dengan materi 

Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan 

kompetensi 

3 

Jumlah 13 

   (Nareswari et al., 2021) 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

Aspek Komponen Jumlah Butir 

Tampilan 

Kemenarikan sampul 

Kesesuaian desain dengan karakteristik peserta 

didik 

2 

Teks 

Kesesuaian ukuran huruf 

Keterbacaan teks 

Kesesuaian jenis huruf 

3 

Gambar 
Kejelasan gambar 

Kesesuaian gambar 
2 

Warna 
Kekontrasan warna teks 

Kesesuaian warna gambar 
2 

Tata Letak 
Tata letak teks konsisten di setiap halaman 

Tata letak komponen di setiap halaman harmonis 

2 

 

Visualisasi 

Penyajian Materi 

Kemenarikan media pembelajaran Kemudahan 

memahami materi. 

Kejelasan uraian materi 

Keseimbangan materi dengan evaluasi 

1 

 

3 

Teks 
Kualitas teks yang digunakan 

Kejelasan teks yang digunakan 
2 

Gambar 
Kualitas gambar yang digunakan 

Kejelasan gambar yang digunakan 
2 

Motivasi Memberikan semangat/motivasi dalam belajar 1 

Evaluasi Kesesuaian soal 1 

Jumlah 21 

 (Nareswari et al., 2021) 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa 

Aspek Komponen 
Jumlah 

Butir 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

inteletual 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

sosial emosional 

4 

Kekomunikativan 
Keterbacaan pesan 

Ketepatan kaidah Bahasa 
4 

Keruntutan dan 

keterpaduan alur pikir 

Keruntutan dan keterpaduan antar Bab 

Keruntutan dan keterpaduan antar paragraf 
3 

Jumlah 11 

          (Widiastuti, 2021) 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Respon Guru 

Aspek Komponen 
Jumlah 

Butir 

Kesesuaian 

Materi 

Pelajaran 

Kesusaian dengan KD dan indikator kurikulum 

Kesusaian dengan perkembangan siswa 

Kesusaian dengan kebutuhan bahan ajar siswa 

6 

Penerapan Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 4 
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Aspek Komponen 
Jumlah 

Butir 

Pendekatan 

Kontekstual 

Membangun pemahaman siswa berdasarkan usaha  belajar 

sendiri 

Memberikan kesempatan siswa saling bekerja sama untuk 

memecahkan masalah 

Penyajian 

Materi 

Runut dan sistematis 

Menarik dan memberikan motivasi kepada siswa 

Mengandung unsur interaksi antara siswa dan guru 

5 

Sistematika 

LKPD 

Judul menarik bagi Siswa 

Petujuk Penggunaan LKPD bagi guru dan siswa 

Kompetensi belajar yang akan dicapai Siswa 

Tugas dan Langkah Kerja jelas 

Kelengkapan informasi LKPD jelas bagi siswa 

5 

Jumlah 20 

        (Widiastuti, 2021) 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa    

Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Butir 

Materi dalam LKPD bermanfaat dan menambah wawasan saya dalam belajar 1 

Kegiatan dalam LKPD membangun pemahaman saya untuk belajar mandiri 1 

Kegiatan dalam LKPD menumbuhkan rasa ingin tahu saya dalam belajar 1 

Kegiatan dalam LKPD memberikan kesempatan untuk saling bekerja sama 

dalam mengerjakan soal 
1 

Kegiatan dalam LKPD memberikan kesempatan kepada saya untuk berani 

tampil ke depan mempresentasikan hasil pekerjaan saya 
1 

Selama proses belajar mengajar LKPD yang saya kerjakan dinilai oleh guru 1 

Jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD menarik saya 

untuk belajar 
1 

Gambar dan foto yang digunakan dalam LKPD membuat saya tertarik untuk 

belajar 
1 

Tampilan dalam LKPD membuat saya tertarik untuk belajar yang terdapat 

dalam LKPD jelas 
1 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami saya dalam belajar 1 

Kalimat yang digunakan dalam LKPD jelas di pahami oleh saya dalam 

belajar 
1 

Kata-kata yang digunakan LKPD mudah dipahami saya dalam belajar 1 

Jumlah 12 

          (Sugiyanto et al., 2018) 

 

Instrumen yang sudah dirancang diuji validitasnya dengan menggunakan rumus 

Gregory. Untuk memperoleh data validasi dari para ahli dengan menggunakan angket 

validasi yang akan diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Data validasi 

yang diperoleh pada penelitian ini diolah dengan analisis statistik deskriptif kuantitatif 

menggunakan skala Likert dan pengukuran yang merujuk pada buku karangan (Riduwan, 

2016). Tingkat kelayakan atau kevalidan produk didapatkan dengan perhitungan persentase 

nilai validasi dari setiap ahli dibagi dengan skor maksimum. Selanjutnya, dari skor rata-rata 

validasi yang diperoleh setiap ahli tersebut ditentukan persentase rata-rata skor validasi 
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LKPD. Hasil validasi yang telah diketahui persentasenya selanjutnya dibandingkan dengan 

kriteria validitas produk. Adapun kriteria validitas produk disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria Validitas Produk 

Kriteria Range persentase 

Tidak layak 0%-20% 

Kurang layak 21%-40% 

Sedang 41%-60% 

Layak 61%-80% 

Sangat layak 81%-100% 

(Riduwan, 2016)  

 

Setelah dilakukan validasi LKPD berbasis kontekstual, maka dilakukan uji coba skala 

terbatas. Uji respon produk menggunakan angket dan dilakukan untuk melihat respon guru 

dan siswa terhadap LKPD yang telah dikembangkan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis 

kontekstual pada muatan pelajaran IPA kelas V SD N 2 Sayan khususnya pada pada tema 5 

subtema 2 yaitu hubungan antarmakhluk hidup dalam ekosistem. Dalam pengembangan 

LKPD, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun tahapan penelitian 

sesuai bagan 1 dapat diuraikan sebagai berikut. Tahap Analisis, peneliti melaksanakan 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik untuk 

mendapatkan informasi dalam mengembangkan LKPD berbasis kontekstual sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada analisis kebutuhan diperoleh 

bahwa: (1) guru hanya memanfaatkan LKPD yang terbatas dan diperoleh dari penerbit yang 

hanya mengacu pada konsep-konsep yang harus diingat oleh siswa, kurang melatih siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman mereka untuk menemukan sendiri 

konsep-konsep yang harus dipahami, serta keterkaitan konsep yang dipelajari tersebut dengan 

kehidupan nyata yang mereka alami; (2) dalam proses pembelajaran guru cenderung hanya 

menyampaikan konsep-konsep IPA dengan metode ceramah sesuai dengan isi buku ajar dan 

kurang dalam mengaitkan materi IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa; dan (3) sebagian 

guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai kurikulum 

2013. Tahap analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui KI dan KD yang akan 

dikembangkan menjadi indikator dan tujuan pembelajaran. Berdasakan analisis KD yang 

dilaksanakan, maka dipilih kompetensi pengetahuan IPA 3.5 Menganalisis hubungan antara 

komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar dan komponen 

keterampilan IPA, 4.5 Membuat karya tentang konsep-konsep jaring makanan dalam suatu 

ekositem. KD pengetahuan ini termuat dalam tema 5 “Ekosistem” kelas V SD. 

Pengembangan LKPD ini akan difokuskan pada tema 5 subtema 2 yaitu “Hubungan Antar 

Makhluk Hidup dalam Ekosistem”. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis 

karakteristik peserta didik dengan hasil bahwa siswa sekolah dasar masih berada pada tahap 

operasional konkret. Selain itu, melalui wawancara kepada siswa, diperoleh gambaran dalam 

membuat LKPD yang sesuai dengan yang diinginkan oleh siswa. Adapun hasil yang 

diperoleh yaitu siswa ingin memiliki bahan ajar yang berbeda dari buku yang dimilikinya, 

tampilan yang menarik, dan lengkap dengan materi pelajaran yang erat hubungannya dengan 

dunia nyata siswa.  Berdasarkan analisis yang dipaparkan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

untuk memperbaiki proses pembelajaran IPA, maka dilakukan penelitian dan pengembangan 
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LKPD berbasis kontekstual, khususnya pada tema 5 subtema 2 yaitu “Hubungan Antar 

Makhluk Hidup dalam Ekosistem” untuk memudahkan siswa memahami materi atau konsep 

yang disajikan dan membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar 

berlangsung lebih efektif dan efesien.  

Tahap Desain, peneliti mulai menyusun LKPD yang akan dikembangkan. Rangkaian 

langkah yang dilaksanakan meliputi: pertama mengumpulkkan referensi materi hubungan 

antar makhluk hidup dalam ekosistem yang disesuaikan dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran serta mengumpulkan referensi LKPD yang baik; kedua membuat flowchart 

yang bertujuan untuk mengetahui alur kerja LKPD yang dikembangkan; ketiga membuat 

kerangka LKPD, penyusunan ini dilakukan untuk menggambarkan garis besar LKPD serta 

sistematika materi. Fungsi kerangka ini yaitu mempermudah dalam menyusun LKPD yang 

dikembangkan; keempat menetapkan desain tampilan LKPD yang bertujuan agar LKPD 

terlihat menarik dan mudah dibaca. Desain background dan cover menggunakan coreldraw 

x4; dan kelima menyusun instrument penilaian LKPD. Instrumen dikembangkan untuk 

mengukur validitas dan kepraktisan produk yang dikembangkan. Instrumen ini dievaluasi 

oleh ahli untuk selanjutnya digunakan. Desain LKPD yang dikembangkan diseusaikan 

dengan kebutuhan guru dan kebutuhan belajar siswa. Adapun desain produk LKPD yang 

dikembangkan meliputi: (1) cover dibuat menarik dengan menampilkan beberapa gambar 

yang berhubungan dengan materi yang dipilih; (2) kata pengantar, memberikan informasi 

awal mengenai LKPD yang dikembangkan; (3) daftar isi, memberikan petunjuk kepada 

pembaca mengenai isi dan struktur LKPD; (4) petunjuk pembelajaran merupakan arahan 

untuk menggunakan LKPD disesuaikan dengan pendekatan kontekstual; (5) pendahuluan, 

memaparkan gambaran awal mengenai materi atau topik yang akan dipelajari, serta 

mengingatkan siswa mengenai konsep-konsep IPA yang sebelumnya pernah dipelajari dan 

terkait dengan topik yang akan dibahas; (6) kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, dan tujuan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku; 

(7) materi pembelajaran merupakan uraian materi yang akan dipelajari oleh siswa; (8) lembar 

kegiatan merupakan latihan yang akan dikerjakan oleh siswa lajaran; (9) soal-soal diskusi 

disajikan untuk meningkatkan aktifitas dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa; (10) 

evaluasi akhir merupakan berisi soal-soal latihan untuk keseluruhan sub topik dan dapat 

digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa setelah proses pembelajaran; (11) penilaian 

merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa; (12) kunci jawaban untuk mengetahui 

kebenaran jawaban; dan (13) daftar pustaka mencantumkan sumber-sumber bacaan yang 

mendukung dalam pembuatan LKPD. 

Tahap Pengembangan, dilakukan pengembangan LKPD sesuai dengan desain yang 

telah ditetapkan. Desain background dan cover menggunakan coreldraw x4 yang telah 

dirancang sebelumnya, kemudian dilanjutnya dengan menyusun LKPD secara menyeluruh 

dalam format word dengan menggunakan aplikasi microsoft word. Variasi, penggunaan 

gambar-gambar, bagan-bagan, dan berbagai macam jenis font juga dilakukan untuk 

menambah kesan kemenarikan dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. Langkah 

selanjutnya yaitu mengubah LKPD dalam format word ke format PDF (portable document 

format) agar LKPD tidak mengalami perubahan letak gambar maupun bentuk tulisan. Setelah 

LKPD disusun, maka selanjutnya dilakukan validasi produk oleh para ahli. Validasi produk 

dilakukan dengan cara mengahdirkan para ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 

LKPD berbasis kontekstual yaitu ahli media dari dosen teknologi pembelajaran, ahli materi 

dari dosen IPA, dan ahli bahasa dari dosen bahasa. Berdasarkan hasil analisis data, 

didapatkan bahwa rata-rata penilaian yang diberikan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli 

Bahasa yaitu 92,6%, 86,9%, dan 87,8%, sehingga mendapatkan kategori sangat layak.  

Berdasarkan uji validitas para ahli diperoleh beberapa saran dan masukan yang 

dijadikan sebagai bahan memperbaiki dan menyempurnakan produk sehingga menghasilkan 
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LKPD berbasis kontekstual yang layak untuk digunakan. Adapun beberapa masukan yang 

diberikan seperti: memperbesar ukuran font yang digunakan pada judul dan subjudul, 

menyesuaikan penggunaan warna agar tidak terlalu mencolok, penggunaan bahasa ambigu 

pada beberapa kalimat perlu diperbaiki agar tidak terjadi miskonsepsi, dan redaksi dalam 

kegiatan evaluasi kurang tepat dan beberapa pilihan jawawan pada soal masih terdapat 

kesalahan. Namun, secara keselurahan produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

sangat layak untuk digunakan yang ditunjukkan dari hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa diperoleh skor rata-rata sebesar 89,1% dari skor maksimal 

100%. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan e-modul yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat layak. Adapun persentase validasi dari para 

ahli disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Persentase Validasi Para Ahli 

 

Tahap Implementasi, setelah LKPD IPA berbasis kontekstual melalui tahap validasi 

oleh para ahli dan dinyatakan layak, selanjutnya diujikan kepada guru dan siswa selaku 

pengguna untuk mengetahui respon mereka terhadap kemenarikan dan kelayakan LKPD IPA 

yang telah dikembangkan. LKPD ini diujicobakan pada dua orang guru kelas V dan 28 orang 

siswa kelas V SD. Tahap ujicoba dilakukan dengan memberikan LKPD IPA ke seluruh siswa 

dan guru untuk digunakan pada proses pembelajaran. Pada pertemuan terakhir, guru dan 

siswa diberikan angket untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap LKPD IPA yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil angket dari respon guru dan siswa diperoleh skor rata-rata 

guru dan siswa secara berturut-turut sebesar 86,7% dari skor maksimal 100% dengan kategori 

sangat layak dan 88,4% dari skor maksimal 100% dengan kategori sangat menarik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan LKPD IPA berbasis kontekstual yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan. Adapun hasil 

implementasi produk disajikan pada Gambar 2. 

Tahap Evaluasi, merupakan tahap akhir setelah diperoleh respon guru dan siswa 

terhadap LKPD IPA berbasis kontekstual. Pada penelitian ini menggunakan evaluasi formatif 

yang bertujuan untuk menilai dan memperbaiki produk yang dikembangkan mencangkup 

validitas ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan uji coba perorangan. Hasil evaluasi ini 

digunakan untuk memberi umpan balik terhadap pengguna produk baru yang dikembangkan. 

Adapun hasil evaluasi pada tahap analisis yaitu penambahan indikator pada instrumen 

analisis kebutuhan dan instrumen analisis kebutuhan peserta didik, tahap desain yaitu 

penambahan gambar-gambar yang diambil dari lingkungan sekitar siswa, tahap 

pengembangan yaitu penambahan deskripsi materi terkait contoh jaring-jaring makanan. 

Selanjutnya, dari hasil evalusi dilakukan revisi terhadap LKPD. Berdasarkan persentase hasil 
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uji validitas LKPD IPA para ahli, persentase hasil uji respon guru dan siswa maka LKPD IPA 

berbasis kontekstual telah berhasil dikembangkan dengan menerapkan model ADDIE.  

 

 

Gambar 2. Persentase Respon Guru dan Siswa 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengembangan LKPD berbasis 

kontekstual memperoleh kulifikasi sangat layak sebagai sumber belajar dari hasil validasi ahli 

materi. Kualifikasi sangat layak pada aspek materi pelajaran dapat dicapai karena beberapa 

hal yaitu: (1) sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan, (2) susunan materi lengkap dan sistematis, (3) materi sesuai dengan karakteristik 

dan tingkat perkembangan siswa yang dilengkapi dengan gambar dan warna menarik, (4) 

kesesuaian evaluasi yang disajikan dengan materi pembelajaran, (5) kegiatan pembelajaran 

siswa sesuai dengan orientasi kompetensi dasar dan indikator pencapaian, dan (6) bentuk 

kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa dengan menggunakan model pengembangan yaitu 

berbasis kontekstual. Hasil validasi yang diperoleh ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Miftakhurrohmah & Nisa, 2020; Nareswari et al., 2021; Sugiyanto et 

al., 2018; Wiranata & Sujana, 2021) menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan layak 

untuk digunakan berdasarkan hasil validasi ahli materi, penilaian ahli materi dengan aspek 

materi, penyajian, dan kontekstual. Materi pelajaran sesuai dengan karakteristik pendekatan 

kontekstual akan memudahkan siswa memahami keterkaitan antara konteks atau fenomena 

dengan materi yang dipelajari (Widiastuti, 2021). Bahan ajar yang dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik materi akan memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran  

(Imansari & Sunaryantiningsih, 2017; Kimianti & Prasetyo, 2019; Wijayanti et al., 2016). 

Hasil validasi LKPD berbasis kontekstual dari ahli media  memperoleh kualifikasi 

sangat layak. Kualifikasi sangat layak pada aspek media pembelajaran dapat dicapai karena 

beberapa hal yaitu: (1) tampilan LKPD menarik dilengkapi dengan kombinasi warna yang 

cerah pada bagian sampul dan juga isi LKPD sehingga menarik perhatian siswa dan tidak 

menimbulkan kejenuhan. Penggunaan kombinasi warna yang menarik membuat siswa 

termotivasi belajar menggunakan LKPD (Juniati et al., 2021; Rizki et al., 2021; Zakaria et al., 

2017); (2) gambar yang digunakan disesuaikan dengan materi dan diambil dari lingkungan 

sekitar siswa serta disajikan semenarik mungkin sehingga meningkatkan minat siswa dalam 

membaca. Gambar dapat menarik minat siswa dalam belajar (Dianawati, 2019; Umbara et al., 

2020); (3) LKPD dikombinasikan dengan beberapa media pembelajaran seperti gambar, teks, 

dan grafik, sehingga memudahkan siswa dalam belajar. Pemanfaatan media dalam 

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada siswa 
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(Amaruddin et al., 2020; Hardiyanti et al., 2018; Nuryani & Abadi, 2021); (4) Jenis huruf 

yang digunakan yaitu  Al Tarikh font 14, sehingga dapat dibaca dengan jelas karena ukuran 

font tidak terlalu kecil atau terlau besar dengan perbandingan besar huruf dan gambar sesuai. 

Penggunaan berbagai jenis font juga dilakukan untuk menambah kesan kemenarikan; (5) tata 

letak dalam LKPD sudah memerhatikan aspek kemudahan siswa untuk memahami materi 

pelajaran. Petunjuk LKPD ini jelas dan terarah, sehingga siswa dapat belajar dengan bantuan 

guru ataupun tanpa bantuan guru. Komponen-komponen yang dikembangkan telah sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan pada instrumen validasi.  

Hasil validasi LKPD berbasis kontekstual dari ahli bahasa memperoleh kualifikasi 

sangat layak. LKPD sudah menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan EYD, susunan 

kalimat yang jelas dan sistematis sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu, bahasa yang 

digunakan dalam LKPD sesuai dengan karakteristik siswa. Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami siswa akan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran (Sidiq & 

Najuah, 2020). Begitu juga berdasarkan hasil uji respon guru dan siswa terhadap penggunaan 

LKPD berbasis kontekstual, secara keseluruhan LKPD ini sangat layak dan sangat menarik 

untuk digunakan. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti (Sugiyanto 

et al., 2018) menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan mendapat respon positif dari 

siswa dan guru dengan rata-rata skor yaitu 3,65 dan 3,47 dengan kategori sangat baik.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Andriana et al., 2020; Pramaditya, N & Ambarwati, 

2021; Rizki et al., 2021) menyatakan bahwa respons dari peserta didik termasuk dalam 

kategori sangat baik sehingga LKPD berbasis kontekstual yang dihasilkan ini valid dan layak 

untuk digunakan dalam menunjang pembelajaran.  

Keterpaduan LKPD dengan pendekatan kontekstual dapat mempermudah guru dalam 

penyajian materi yang dikaitkan dengan dunia nyata siswa sehingga mampu mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Widiastuti, 2020). Pendekatan kontekstual yaitu konsep belajar 

dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan 

mereka sehari-hari (Hosnan, 2014). Dewey menyarankan bahwa pembelajaran harus 

dikontekstualisasikan dan disetel untuk situasi kehidupan nyata (Asrizal et al., 2018; Zakiyah 

et al., 2019). Pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di 

sekolah dasar (Sarminah, 2018). LKPD berbasis kontekstual merupakan salah satu media 

belajar yang berisi aktivitas siswa. Isi LKPD ini dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata 

siswa, sehingga mereka dapat mengetahui penerapan materi IPA dalam kehidupan sehari-

hari. Pemanfaatkan LKPD dalam proses pembelajaran akan membuat kegiatan belajar lebih 

terarah dan siswa akan lebih mudah memahami permasalahan IPA yang merupakan peristiwa 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, LKPD ini dapat mempermudah penyampaian 

materi oleh guru kepada siswa karena dalam LKPD ini siswa dapat mengontruksi 

pengetahuannya sendiri, sehingga siswa menjadi lebih aktif.  

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa LKPD berbasis kontekstual membawa 

pengaruh positif pada aktivitas belajar peserta didik (Azmarita et al., 2019; Pratama et al., 

2018). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa LKPD berbasis kontekstual yang 

dikembangkan pada materi “Masalah Sosial” Kelas IV SD sudah layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran oleh siswa (Wiranata & Sujana, 2021). Penelitian selanjutnya 

mengungkapkan bahwa LKPD berbasis kontekstual pada pembelajaran IPA materi panas dan 

perpindahnnya layak digunakan dalam proses pembelajaran (Rahman et al., 2020). Namun, 

dalam pengembangannya LKPD berbasis kontekstual masih terdapat beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan itu terdapat pada uji coba produk, yang hanya melakukan uji coba terbatas pada 

siswa kelas V SD N 2 Sayan. Kontribusi penelitian ini yaitu bahan ajar ini akan membantu 
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guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa dengan mudah. Implikasi dalam 

penelitian ini yaitu dihasilkannya LKPD berbasis kontekstual pada muatan pembelajaran IPA 

dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar yang membantu siswa memahami materi 

dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

LKPD berbasis kontekstual pada muatan pelajaran IPA telah memenuhi kriteria 

sangat layak dan sangat menarik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, respon guru dan siswa, LKPD ini 

dapat menjadi salah satu sumber belajar, dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar, 

serta mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Direkomendasikan kepada guru agar 

menggunakan LKPD ini yang dapat membantu siswa dalam belajar mandiri.  
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